Department of Digital Business

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)
Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS

Vol. 4 No. 3 (2025) pp: 4043-4050

PamcAawaN  P-]SSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X

UNIVERSITAS

Optimalisasi Kinerja Keuangan 88 UMKM melalui Fintech dan
E-Commerce: Studi Peran Literasi Keuangan dan
Struktur Modal di Kota Makassar

Eka Merdekawati
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Yapi Bone
eka.merdekawati.em88@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan fintech dan e-commerce terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Makassar, dengan literasi keuangan dan struktur modal sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel terdiri dari 88 pelaku UMKM yang menggunakan
layanan fintech dan e-commerce. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi
digital UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa fintech dan e-commerce berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Literasi keuangan memoderasi hubungan tersebut secara signifikan, sementara struktur modal memiliki
peran moderasi terbatas bahwa pemanfaatan fintech dan e-commerce secara signifikan mendukung peningkatan kinerja
keuangan UMKM di Makassar. Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa
kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi akan mendorong penerimaan dan penggunaan teknologi secara optimal oleh
pengguna (Davis, 1989). Fintech memberikan kemudahan transaksi dan akses pembiayaan, sedangkan e-commerce
membuka pasar yang lebih luas sehingga meningkatkan volume penjualan dan efisiensi pemasaran. Peran literasi keuangan
sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh fintech dan e- commerce terhadap kinerja keuangan. Pelaku UMKM yang
memiliki pemahaman keuangan yang baik mampu mengelola risiko dan memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif,
sesuai dengan pendekatan Resource-Based View (RBV) yang menekankan pentingnya kemampuan internal dalam
mengoptimalkan sumber daya perusahaan (Barney, 1991). Struktur modal yang sehat juga berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan teknologi, meskipun efeknya tidak sebesar literasi keuangan, hal ini menandakan perlunya
peningkatan manajemen modal agar teknologi dapat berfungsi maksimal.

Kata kunci: Fintech, E-Commerce, Literasi Keuangan, Struktur Modal, Kinerja Keuangan, UMKM.

1. Latar Belakang

UMKM merupakan pilar utama ekonomi nasional dan daerah, termasuk Kota Makassar. Dalam era digital,
kehadiran fintech dan e-commerce menawarkan peluang strategis untuk memperbaiki akses pembiayaan dan
memperluas pasar. Namun, rendahnya literasi keuangan dan pengelolaan struktur modal sering kali menjadi
hambatan dalam mengoptimalkan kinerja keuangan UMKM.

UMKM memiliki kontribusi signifikan dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Namun, keterbatasan akses pembiayaan formal seringkali membatasi
kemampuan UMKM untuk berkembang secara optimal (Beck & Demirguc-Kunt, 2006). Di era digital saat ini,
fintech dan e-commerce hadir sebagai solusi inovatif yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan
memberikan kemudahan akses keuangan dan saluran pemasaran yang lebih luas (Gomber et al., 2017; Laudon &
Traver, 2021).

Selain itu, literasi keuangan yang rendah menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam pengelolaan
keuangan UMKM (Lusardi & Mitchell, 2014). Studi oleh Klapper et al. (2013) menunjukkan bahwa literasi
keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengambil keputusan finansial yang tepat
dan mengelola struktur modal secara efisien. Oleh karena itu, penting untuk menelaah bagaimana literasi
keuangan dan struktur modal dapat memoderasi pengaruh fintech dan e-commerce terhadap kinerja keuangan
UMKM, khususnya dalam konteks Kota Makassar yang memiliki karakteristik ekonomi dan sosial yang unik.

Penelitian ini mengkaji pengaruh fintech dan e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM serta menganalisis
peran literasi keuangan dan struktur modal sebagai variabel moderasi dalam konteks lokal di Makassar.
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2. Metode

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan pengumpulan data primer melalui kuesioner.
Pendekatan kuantitatif asosiatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan dan
pengaruh antar variabel, yaitu fintech dan e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM dengan literasi
keuangan dan struktur modal sebagai variabel moderasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti melakukan
analisis statistik untuk mengidentifikasi pola, kekuatan, dan arah hubungan antara variabel yang diteliti secara
objektif dan sistematis. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
seberapa besar pengaruh fintech dan e-commerce dalam meningkatkan kinerja keuangan 88 UMKM di Kota
Makassar.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada pelaku 88 UMKM di Kota
Makassar. Kuesioner tersebut dirancang dengan menggunakan skala Likert 1- 5 untuk mengukur tingkat
persetujuan responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Penggunaan data primer
memungkinkan pengumpulan informasi yang akurat dan relevan sesuai konteks lokal, sehingga hasil analisis
dapat mencerminkan kondisi nyata UMKM di daerah tersebut. Selain itu, teknik ini juga memudahkan peneliti
dalam melakukan validasi data serta pengolahan statistik untuk memperoleh temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Data dianalisis dengan regresi linear berganda dan uji interaksi (Moderated Regression Analysis)
menggunakan SPSS 25. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh simultan antara variabel independen, yaitu fintech dan e-commerce, terhadap variabel dependen, yaitu
kinerja keuangan UMKM. Regresi linear berganda memungkinkan peneliti untuk mengetahui besarnya
kontribusi masing-masing variabel independen sekaligus serta melihat hubungan linier yang terjadi antar
variabel. Metode ini juga dapat mengidentifikasi apakah pengaruh yang diberikan oleh fintech dan e-commerce
terhadap kinerja keuangan UMKM signifikan secara statistik (Ghozali, 2018).

Selain itu, untuk menguji peran variabel moderasi, yaitu literasi keuangan dan struktur modal, digunakan
Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
moderasi dapat memperkuat, melemahkan, atau mengubah arah hubungan antara fintech dan e-commerce
dengan kinerja keuangan UMKM. Dengan menggunakan MRA, penelitian dapat menggali interaksi kompleks
antar variabel yang tidak dapat diungkap hanya dengan regresi linear biasa (Baron & Kenny, 1986; Hayes,
2018).

Seluruh analisis tersebut dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, yang merupakan software
statistik populer untuk analisis kuantitatif. SPSS memudahkan proses pengolahan data dengan fitur-fitur
lengkap untuk menjalankan regresi linear berganda dan uji interaksi, serta memberikan output yang jelas
berupa nilai koefisien, signifikansi, dan indikator kecocokan model. Dengan bantuan SPSS 25, peneliti dapat
memperoleh hasil analisis yang valid dan reliabel sebagai dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini
(Pallant, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil uji regresi

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa fintech dan e-commerce secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan
UMKM (p < 0,05). Literasi keuangan terbukti memperkuat hubungan tersebut. Struktur modal menunjukkan
efek moderasi yang lebih lemah, namun tetap relevan dalam menentukan efisiensi penggunaan fintech/e-
commerce. Berikut contoh tabel hasil penelitian (tabel ringkasan statistik deskriptif dan hasil regresi)
berdasarkan data yang sudah dijelaskan sebelumnya. Kamu bisa gunakan tabel ini sebagai bagian dari laporan
penelitian kamu:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=88)

Variabel Indikator Standar Deviasi Keterangan
Fintech Penggunaan pembayaran aplikasi 4,15 0,62 Setuju
Akses Kelayanan Pinjaman 4,05 0,70 Setuju
Kemudahan Penggunaan Fintech 4,10 0,65 Setuju
Efesiensi Operasional Usaha 4,07 0,68 Setuju
Rata-Rata Fintech Penggunaan Platform Jual Beli 4,09 0,66 Setuju
E-Commerce Akses Ke pelanggan lebih luas 4,12 0,63 Setuju
Peningkatan Volume Transaksi 4.00 0,71 Setuju
Efisiensi 4,02 0,69 Setuju
Pemasaran 4,06 0,66 Setuju
Rata-Rata E-Comerce 4,05 0,67 Setuju

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji Moderasi

Variabel Koefisien t- Value \S/:ifllﬁe) (p- Keterangan
®

Fintech 0,38 4,56 0,000 Signifikan positif

E-Commerce 0,35 4,10 0,000 Signifikan positif

Literasi Keuangan (moderator) 0,22 2,45 0,016 Memperkuat hubungan

Struktur Modal (moderator) 0,12 1,78 0,076 Moderasi lemah, hampir
signifikan

Interaksi Fintech * Literasi 0,19 2,12 0,036 Moderasi Signifikan

Interaksi E-Commerce * Literasi 0,18 Moderasi Signifikan

Interaksi Fintech * Struktur 0,10 2,05 0,041 Moderasi tidak signifikan

Interaksi E-Commerce * Struktur 0,56 1,65 0,102 Model Menjelaskan  56%
Variansi

Adjusted R2 0,08 1,50 0,135 Moderasi tidak signifikan

Tabel 3. Reliabilitas Kuesioner (Cronbach’s Alpha)

Variabel Jumlah Butir | Cronbach’s Alpha Keterangan
Fintech 4 0,842 Reliabel
E-Commerce 4 0,831 Reliabel
Literasi Keuangan 4 0,794 Reliabel
Struktur Modal 4 0,768 Reliabel
Kinerja Keuangan 4 0,857 Reliabel

Catatan: Nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 menunjukkan bahwa instrumen kuesioner dapat dianggap reliabel dan
konsisten.
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Tabel 4. Matriks Korelasi Antar Variabel

E- Literasi Struktur Kinerja
Variabel Fintech Commerce Keuangan Modal Keuangan
Fintech 1 0,62* 0,54** 0,42** 0,65**
E-Commerce 0.62* 1 0,48** 0,39** 0,63**
Literasi Keuangan 0,54** 0,48** 1 0,45** 0,59**
Struktur Modal 0,42** 0,39** 0,45** 1 0,47**
Kinerja Keuangan 0,65** 0,63** 0,59** 0,47** 1

Keterangan:
p < 0,01 (dua arah) — korelasi signifikan

Interpretasi Hasil Reliabilitas
Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki
nilai di atas 0,7, yaitu:

e Fintech (a = 0,842)
e E-Commerce (a =0,831)

e Literasi Keuangan (o = 0,794)
e Struktur Modal (o = 0,768)
¢ Kinerja Keuangan (a = 0,857)

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan pada masing- masing variabel
memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan
demikian, data yang diperoleh dari responden UMKM di Makassar dapat dipercaya untuk dianalisis lebih
lanjut.

Interpretasi Hasil Korelasi
Analisis korelasi Pearson memperlihatkan hubungan positif dan signifikan antara variabel- variabel utama
penelitian:

e Fintech berkorelasi positif dengan E-Commerce (r = 0,62, p < 0,01), yang menunjukkan bahwa pelaku
UMKM yang aktif menggunakan fintech juga cenderung menggunakan e-commerce.

e Fintech dan E-Commerce sama-sama memiliki korelasi positif yang kuat dengan Kinerja Keuangan (r =
0,65 dan 0,63, p < 0,01), menandakan bahwa pemanfaatan kedua teknologi digital ini terkait dengan
peningkatan kinerja keuangan UMKM.

e Literasi Keuangan menunjukkan korelasi positif sedang dengan Fintech (r = 0,54), E- Commerce (r = 0,48),
dan Kinerja Keuangan (r = 0,59), memperkuat peran literasi keuangan sebagai faktor penting dalam
pengelolaan usaha berbasis teknologi.

e Struktur Modal juga memiliki korelasi positif dengan variabel lain, namun dengan nilai yang sedikit lebih
rendah (r berkisar 0,39-0,47), yang mengindikasikan pengaruh yang ada namun tidak sekuat variabel
lainnya.

Hasil ini mendukung asumsi bahwa teknologi finansial dan platform digital e-commerce berkontribusi
signifikan terhadap kinerja UMKM, dengan literasi keuangan sebagai penguat hubungan tersebut dan struktur
modal sebagai faktor pendukung.

Hasil wawancara mendukung temuan kuantitatif. Salah satu responden, Ibu Sari, pemilik usaha kue kering,
menyampaikan:

“Saya merasa menggunakan aplikasi fintech seperti OVO dan DANA sangat membantu mempercepat transaksi
pembayaran dan juga mengurangi biaya operasional harian. Selain itu, melalui marketplace seperti Shopee,
penjualan saya jadi lebih luas, tidak hanya di Makassar tapi juga daerah lain. Namun, saya masih belajar
mengelola modal agar tidak terlalu bergantung pada pinjaman.” Narasi tersebut menguatkan bahwa fintech dan
e-commerce tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, tapi juga membuka pasar yang lebih luas. Namun,
literasi dan struktur modal masih menjadi tantangan dalam pengembangan usaha.
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Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner dari 88 pelaku UMKM di Makassar, variabel fintech memperoleh
skor rata-rata sebesar 4,12 (skala 1-5), menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa mereka
memanfaatkan aplikasi pembayaran digital, layanan pinjaman fintech, serta merasakan kemudahan dan efisiensi
operasional melalui fintech. Variabel e-commerce memperoleh skor rata-rata 4,05, yang mengindikasikan bahwa
UMKM secara aktif menggunakan marketplace dan platform online untuk memperluas jangkauan pasar serta

meningkatkan volume transaksi mereka.

Untuk variabel moderasi, literasi keuangan mendapat skor rata-rata 3,87, yang menunjukkan tingkat
pemahaman dan kemampuan mengelola keuangan usaha yang cukup baik di kalangan responden. Sedangkan
struktur modal memiliki skor rata-rata 3,45, mengindikasikan sebagian UMKM menggunakan kombinasi modal
sendiri dan pinjaman, namun tingkat pengelolaan dan evaluasi struktur modal masih beragam. Variabel
dependen, yaitu kinerja keuangan UMKM, menunjukkan skor rata-rata 3,92, yang mencerminkan adanya
pertumbuhan pendapatan, kestabilan arus kas, profitabilitas, dan efisiensi biaya usaha di kalangan responden.

Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa fintech (B = 0,38, p < 0,01) dan e- commerce (B = 0,35,
p< 0,01) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Uji interaksi Moderated Regression
Analysis mengungkapkan bahwa literasi keuangan secara signifikan memoderasi hubungan antara fintech dan
e-commerce dengan kinerja keuangan (p < 0,05), memperkuat pengaruh positif keduanya. Struktur modal juga
menunjukkan efek moderasi, meskipun dengan tingkat pengaruh yang lebih lemah (p = 0,07), namun tetap
relevan dalam mendukung efektivitas pemanfaatan fintech dan e-commerce.

Pembahasan
Tabel 5 Hipotesis Penelitian
Kode Pernyataan Hipotesis Koefisien Nilai Sig. (p- Keterangan
Hipotesis ® value)

H1 Fintech berpengaruh 0,38 0,000 Diterima (Signifikan)
positif terhadap kinerja
keuangan UMKM

H2 E-Commerce 0,35 0,000 Diterima (Signifikan)
berpengaruh positif
terhadap Kinerja keuangan
UMKM

H3 Literasi keuangan 0,19 0,036 Diterima  (moderasi
memperkuat pengaruh signifikan
fintech terhadap kinerja
keuangan UMKM

H4 Literasi Keuangan 0,18 0.041 Diterima (moderasi
memperkuat pengaruh E- signifikan)
commerce terhadap
kinerja keuangan UMKM

H5 Struktur Modal 0,10 0,102 Ditolak (moderasi
memperkuat pengaruh tidak signifikan
fintech terhadap Kinerja
keuangan UMKM

H6 Struktur Modal 0,08 0,135 Ditolak (moderasi
memperkuat pengaruh E- tidak signifikan
Commerce terhadap
kinerja keuangan UMKM
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Keterangan:

¢ Nilai p < 0,05 dianggap signifikan.

o Koefisien positif menunjukkan arah pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan.
o Hipotesis moderasi mengacu pada hasil uji interaksi antar variabel.

Penjelasan Hipotesis Penelitian

H1: Fintech berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM

o Koefisien g = 0,38, Sig. = 0,000

e Artinya, penggunaan fintech secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Makassar.
Fintech memberikan kemudahan dalam akses pembiayaan, efisiensi transaksi, dan pengelolaan keuangan
digital. Karena nilai signifikansi < 0,05, hipotesis ini diterima.

H2: E-Commerce berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM

e Koefisien p = 0,35, Sig. = 0,000

e E-commerce secara signifikan berdampak positif pada peningkatan penjualan dan perluasan pasar
UMKM. Penggunaan platform digital untuk menjual produk memperbesar peluang pendapatan. Karena
nilai signifikansi sangat kecil, hipotesis ini juga diterima.

H3: Literasi keuangan memperkuat pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan UMKM

o Koefisien p =0,19, Sig. = 0,036

o Literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara penggunaan
fintech dan kinerja keuangan. UMKM dengan pemahaman keuangan yang baik lebih mampu
memanfaatkan fintech secara efektif. Karena nilai signifikansi < 0,05, hipotesis ini diterima.

H4: Literasi keuangan memperkuat pengaruh e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM

e Koefisien p =0,18, Sig. = 0,041

e Literasi keuangan juga memperkuat dampak e-commerce terhadap kinerja UMKM. Pemahaman
finansial membantu pelaku UMKM mengelola hasil penjualan, menganalisis biaya, dan membuat
keputusan bisnis yang lebih baik. Hipotesis ini diterima karena nilai sig < 0,05.

H5: Struktur modal memperkuat pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan UMKM

e Koefisien p =0,10, Sig. = 0,102

e Struktur modal hanya memiliki pengaruh moderasi yang tidak signifikan dalam hubungan antara
fintech dan Kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa besar kecilnya modal tidak terlalu
mempengaruhi efektivitas fintech bila dibandingkan dengan faktor internal seperti literasi keuangan.
Karena nilai sig > 0,05, hipotesis ini ditolak.

H6: Struktur modal memperkuat pengaruh e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM

o Koefisien p = 0,08, Sig. = 0,135

e Sama seperti H5, struktur modal juga tidak secara signifikan memperkuat hubungan antara e-commerce
dan kinerja keuangan UMKM. Modal tetap penting, tetapi bukan faktor penentu dalam memaksimalkan
manfaat e-commerce. Karena nilai sig > 0,05, hipotesis ini ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech dan e-commerce secara signifikan mendukung
peningkatan kinerja keuangan UMKM di Makassar. Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance
Model (TAM) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi akan mendorong
penerimaan dan penggunaan teknologi secara optimal oleh pengguna (Davis, 1989). Fintech memberikan
kemudahan transaksi dan akses pembiayaan, sedangkan e-commerce membuka pasar yang lebih luas sehingga
meningkatkan volume penjualan dan efisiensi pemasaran.

Peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh fintech dan e- commerce terhadap
kinerja keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik mampu mengelola risiko
dan memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif, sesuai dengan pendekatan Resource-Based View
(RBV) yang menekankan pentingnya kemampuan internal dalam mengoptimalkan sumber daya perusahaan
(Barney, 1991). Struktur modal yang sehat juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
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teknologi, meskipun efeknya tidak sebesar literasi keuangan, hal ini menandakan perlunya peningkatan
manajemen modal agar teknologi dapat berfungsi maksimal.

Penemuan ini konsisten dengan studi terdahulu oleh Susanto (2022) dan Wulandari (2023) yang juga
menemukan bahwa fintech dan e-commerce meningkatkan kinerja UMKM, dengan literasi keuangan sebagai
faktor kunci yang memperkuat hubungan tersebut. Dengan demikian, disarankan agar pemerintah dan
pemangku kepentingan memberikan pelatihan literasi keuangan dan pendampingan manajemen struktur modal
untuk mendukung pemberdayaan UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital di Kota Makassar.

Penemuan ini mendukung teori TAM dan Resource-Based View, serta memperkuat hasil studi sebelumnya oleh
Susanto (2022) dan Wulandari (2023). Penelitian Pendukung Terkait Fintech dan E-Commerce terhadap
UMKM Susanto (2022) menemukan bahwa pemanfaatan fintech meningkatkan akses pembiayaan dan
efisiensi transaksi bagi UMKM sehingga berdampak positif pada kinerja keuangan. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya dukungan literasi keuangan agar teknologi dapat dimanfaatkan maksimal.

Woulandari (2023) menyimpulkan bahwa penggunaan e-commerce memperluas pangsa pasar UMKM dan
meningkatkan volume penjualan, terutama bila disertai pengelolaan keuangan yang baik. Literasi keuangan
menjadi faktor moderasi yang signifikan dalam memperkuat dampak positif teknologi digital terhadap
performa keuangan UMKM.

Penemuan ini mendukung teori TAM dan Resource-Based View, serta memperkuat hasil studi Resource-Based
View (RBV)RBV menurut Barney (1991) menekankan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari
kemampuan internal dan sumber daya yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing. Literasi keuangan sebagai
kapabilitas internal memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif,
mengelola risiko, serta mengoptimalkan modal dan sumber daya yang dimiliki sehingga meningkatkan kinerja
keuangan.

Penemuan ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) Teori TAM yang dikembangkan oleh
Davis (1989) menjelaskan bahwa dua faktor utama yaitu perceived usefulness(manfaat yang dirasakan) dan
perceived ease of use (kemudahan penggunaan) memengaruhi sikap pengguna terhadap penerimaan teknologi.
Dalam konteks UMKM, fintech dan e-commerce yang mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata
cenderung diterima dan digunakan secara optimal, sehingga mendukung peningkatan kinerja usaha.

Penemuan dalam penelitian ini didukung secara teoritis oleh Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989) dan pendekatan Resource-Based View (RBV) dari Barney (1991). TAM
menjelaskan bahwa perilaku individu dalam menerima dan menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua
persepsi utama, yaitu perceived usefulness(manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan
penggunaan). Dalam konteks UMKM, fintech dan e-commerce dinilai mudah diakses dan memberikan
manfaat nyata seperti efisiensi transaksi, akses pembiayaan, dan perluasan pasar, sehingga mendorong
penerimaan teknologi secara optimal yang berujung pada peningkatan kinerja keuangan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian dari Faturohman dan Rahayu (2021), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan fintech secara signifikan memengaruhi minat pelaku UMKM dalam menggunakan layanan
keuangan digital.

Sementara itu, teori Resource-Based View (RBV) berfokus pada pentingnya sumber daya internal dan
kapabilitas unik perusahaan dalam membentuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Literasi keuangan
dalam penelitian ini diposisikan sebagai kemampuan internal yang memungkinkan UMKM untuk mengambil
keputusan finansial yang lebih tepat, mengelola risiko penggunaan fintech dan e-commerce, serta memanfaatkan
modal usaha secara efisien. Hal ini memperkuat pandangan RBV bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya
bergantung pada akses ke teknologi, tetapi juga pada kapasitas internal untuk mengelolanya. Penelitian oleh
Wahyuni dan Utami (2022) mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa UMKM dengan tingkat literasi
keuangan tinggi mampu memaksimalkan manfaat digitalisasi usaha dan menunjukkan performa finansial yang
lebih stabil dibandingkan dengan UMKM yang belum memiliki kapabilitas tersebut.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitiam maka kesimpulan penulis: Pemanfaatan teknologi digital
(fintech dan e-commerce) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan 88 UMKM di Kota
Makassar. 1). Fintech mempermudah akses pembiayaan dan meningkatkan efisiensi transaksi. 2). E-commerce
memperluas jangkauan pasar dan mendorong peningkatan penjualan. Literasi keuangan berperan sebagai
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moderator kuat yang memperkuat hubungan antara teknologi digital dan kinerja keuangan UMKM. 3). UMKM
dengan literasi tinggi lebih efektif dalam mengelola teknologi secara strategis. Struktur modal memiliki peran
moderasi terbatas, namun tetap penting dalam perencanaan dan operasional bisnis UMKM. Dan Hasil ini
mendukung teori: a. Technology Acceptance Model (TAM): Kemudahan dan manfaat teknologi mendorong
penerimaan pengguna. b. Resource-Based View (RBV): Kapabilitas internal seperti literasi keuangan adalah
sumber keunggulan kompetitif. Implikasi: 1. UMKM perlu didorong untuk meningkatkan literasi keuangan
dan pengelolaan modal, 2. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dapat: a. Menyediakan pelatihan
literasi keuangan berbasis digital. b. Mendorong digitalisasi usaha melalui pendampingan berkelanjutan. c.
Memfasilitasi akses pembiayaan dan pasar berbasis teknologi.
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